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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
metode penelitian Survei. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner pada Siswa kelas VII Smp Negeri 1 Bulango Selatan. Jumlah
Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 40 responden. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear sederhana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
Pengaruh Pembelajaran Tatap Muka Terbatas terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VI
Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1 Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango Provinsi Gorontalo.. Besaran pengaruh Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
terhadap Motivasi Belajar Siswa 46,4% sedangkan sisanya sebesar 53,6% dipengaruhi
oleh variabel yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Motivasi Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang untuk masuk dalam
sebuah proses dan mampu mempertahankan tingkah lakunya sampai pada pencapaian
tujuannya, (Susanti, 2019 : 4). Motivasi mencerminkan Kkarakteristik perilaku peserta
didik, bagaimana mereka memiliki minat yang stabil ketika melaksanakan kegiatan
belajar. Dalam proses pembelajaran peserta didik yang memiliki motivasi ia akan
konsisten untuk melakukan tindakan yang akan membuatnya mencapai tujuan yang
diharapkan, seperti memperhatikan pelajaran yang di ajarkan oleh guru.

Belajar menurut Hergenhahn dan Olson dalam (Susanti, 2019 : 12) belajar adalah
proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan meskipun pada
dirinya hanya ada perubahan kecenderungan perilaku mencakup pengetahuan
pemahaman, keterampilan, sikap, yang dapat diamati maupun tidak dapat di amati. Proses
belajar yang baik akan menimbulkan perubahan tingkah laku siswa kearah yang positif.
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Motivasi belajar siswa adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa maupun
dari luar siswa, yang mampu menimbulkan semangat belajar serta memberikan arah pada
belajar sehingga tujuan yang di kehendaki dapat tercapai. Unsur-unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya: 1) cita-cita/aspirasi jiwa; 2)
kemampuan siswa; 3) kondisi siswa; 4) kondisi lingkungan siswa; 5) unsur-unsur dinamis
dalam belajar dan pembelajaran. Jika semua unsur tersebut dapat terpenuhi maka akan
memiliki motivasi yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi di SMP 1 Bulango Selatan motivasi siswa masih rendah,
dilihat dari kurangnya hasrat siswa saat menerima pembelajaran berlangsung dan juga
kondisi pembelajaran yang kurang menarik hal ini disebabkan oleh pembelajaran tatap
muka terbatas, yang dimana proses pembelajaran tatap muka terbatas berbeda dengan
pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) adalah
pembelajaran yang dilakukan secara langsung (offline) didalam Kkelas dengan
memperhatikan jumlah siswa agar lebih sedikit dari jumlah normal dan dengan
memperhatikan protokol kesehatan (Nissa & Hariyanto, 2020:8).

Model pembelajaran tatap muka terbatas juga sangat mempengaruhi motivasi
belajar siswa karena siswa yang dimana sebelumnya sudah terbiasa dengan sistem
pembelajaran daring kini harus menyesuaikan pembelajaran langsung tetapi dengan
mematuhi berbagai macam aturan yaitu dengan mematuhi protokol kesehatan.

Setelah peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 1 Bulango Selatan
Pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bulango Selatan adalah Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas. Pembelajaran tatap muka terbatas di SMP Negeri 1 Bulango
Selatan menggunakan sistem pengurangan jam pembelajaran dimana pada pembelajaran
normal 1x pertemuan diberikan waktu 45 menit, namun pada pembelajaran tatap muka
terbatas 1 x pertemuan 30 menit, mengatur jarak tempat duduk serta menerapkan protocol
kesehatan yang ketat.

Melalui wawancara pra-penelitian yang dilakukan dengan beberapa guru bahwa
selama pembelajaran tatap muka terbatas, motivasi belajar siswa menurun, hanya sedikit
yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran. Kurangnya dorongan dalam kebutuhan
belajar siswa mengakibatkan siswa banyak mengalami perubahan, salah satunya adalah
pada motivasi belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono bahwa
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random , pengumpulan datanya
menggunakan instrument penelitian analisis data bersifat kuantitaif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Peneliti menggunakan pendekatan asosiatif
dimana pendekatan ini merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) dengan menggunakan
hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bulango Selatan, Kabupaten Bone
Bolango Provinsi Gorontalo pada kelas V1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII yaitu 40 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Observasi, Kuesioner (Angket), Dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, Tehnik analisis data menggunakan uji
normalitas data, uji regresi linear sederhana, koefisian relasi dan determinasi, uji T, uji F.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang
individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
Menurut (Erikasari, 2019:19) motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian motivasi adalah doongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang
terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam keadaan new
normal seperti sekarang ini adalah pembelajaran tatap muka terbatas. Pembelajaran tatap
muka terbatas dirancang untuk meningkatkan motivasi dalam belajar karena siswa
sebelumnya sudah terbiasa dengan belajar dari rumah (onnline) kini harus belajar secara
offline. Pembelajaran tatap muka terbatas ini pada dasarnya merupakan pembelajaran
dimana guru mengurangi waktu pembelajaran dan mengatur jarak kursi dan dengan
memperhatikan protokol kesehatan yang ketat. memberikan tugas agar siswa melakukan
kegiatan belajar yang pengerjaannya dapat dilakukan didalam kelas atapun diluar kelas.
Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan baik bila proses tersebut dapat
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif, sehingga dapat memperoleh motivasi
belajar siswa yang optimal. Motivasi analisis koefisien determinasi pada tabel diatas
menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R Square
adalah sebesar 0,464. atau sebesar 46,4% Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 46,4%
variabilitas hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh variable pembelajaran tatap muka
terbatas, sedangkan sisanya sebesar 53,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian pada subbab sebelumnya ditemukan bahwa
pembelajaran tatap muka terbatas berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi
belajar siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango. Hasil ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 5.739 lebih
besar dari t-tabel 2,02439 dan nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas pada siswa
maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran IPS
Terpadu di SMP Negeri 1 Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Hal ini sejalan
dengan apa yang diungkapkan (Wina Sanjaya, 2010:251-252) fungsi motivasi dalam
proses pembelajaran yaitu mendorong siswa untuk beraktifitas, besar kecilnya semangat
seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut.
Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan
ingin mendapatkan nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar., dengan demikian tugas dapat menyebabkan siswa termotivasi dalam belajar,
disamping itu siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar.

Hasil penelitian ini juga dapat dibuktikan dari hasil analisis statistic deskriptif
variable. Dimana dari hasil analisis untuk variable pembelajaran tatap muka terbatas
berada pada kategori baik. Indicator. Indicator durasi waktu pembelajaran, pener dirapan
metode pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran di respon oleh siswa dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas yang
dilakukan oleh guru pada siswa Kelas VII untuk mata pelajaran IPS Terpadu di SMP
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Negeri 1 Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango dapat dikatakan berhasil dan dapat
diterima oleh siswa dengan baik.

Dengan pembelajaran tatap muka terbatas yang dilakukan oleh guru berimplikasi
pada motivasi belajar siswa yang meningkat pula. Hal ini terlihat dari hasil analisis
statistic deskriptif untuk variable motivasi belajar siswa dimana sudah masuk pada
kategori baik. Indicator yang diangkat dalam penelitian ini yaitu adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar sudah berada pada kategori baik, dan pada salah satu indikator
adanya lingkungan belajar yang kondusif berada pada kategori sangat baik. Dengan
demikian adanya pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan oleh guru kepada
siswa dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan awal dari dilakukannya pembelajaran tataap
muka terbatas ini, yaitu digunakan oleh guru dengan tujuan yakni agar dapat merangsang
anak untuk aktif belajar, baik secara individual maupun secara kelompok. Pembelajaran
tatap muka terbatas ini juga sesuai yang dijelaskan oleh Tanuwijaya & Tambunan
(2021:8) mengungkapkan ada beberapa tujuan dari pmbelajaran tatap muka terbatas yaitu
1) Agar peserta didik bisa berdaptasi dengan kebiasaan baru karena sebelumnya mereka
sekolah onnline kini harus sekolh offline tetapi dengan memerahtikan protokol kesehatan
yang ketat.. 2) Materi pembelajaran tersampaikan dengan baik kepada siswa. 3) Sarana
dan prasaran sekolah siap untuk menunjang aktifitas pembelajaran 4) Guru dapat
mengelola pembelajaran offline dengan baik.

Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas maka peserta didik dapat belajar
bebas tetapi tetap memperhatikan protokol kesehatan seperti, memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak. Peserta didik mendapatkan kesempatan untuk lebih giat belajar
dimasa new noral seperti sekarang, sehingga peserta didik belajar lebih baik, punya
tanggungjawab atas tugas yang diberikan kepadanya serta membantu peserta didik
percaya kemampuannya yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi belajarnya.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Tanuwijaya (2021), Tambunan, dkk
(2021), yang menyatakan bahwa metode resitasi berpengaruh positif signifikan terhadap
hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran tatap muka terbatas berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi
belajar siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa dengan
diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas oleh guru maka dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
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